BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research). Pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian ini bersifat kualitatif, Berikut juga dikemukakan
pengertian penelitian kualitatif menurut beberapa ahli, pertama, menurut Bogdan dan
Taylor penelitian jenis ini adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat
diamati. Kedua, menurut David Williams penelitian kualitatif adalah pengumpulan
data suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode alamiah, dan dilakukan oleh
orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah. Selain pengertian yang sudah
dikemukakan di atas, ada juga yang mengartikan bahwa penelitian kulaitatif yaitu
suatu pendekatan yang berorientasi pada fenomena dan gejala yang bersifat alami.
Karena orientasinya demikian, sifat mendasar dan naturalistis atau bersifat kealamian,

serta tidak dapat dilakukan di laboratorium melainkan di lapangan.
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B. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah keluarga pedagang sembako yang
bertempat tinggal di Kelurahan Telaga Biru Kecamatan Banjarmasin Barat. Dan
penulis hanya membatasi dengan memilih keluarga yang beragama Islam saja serta
mempunyai anak remaja berusia 12-19 tahun, terkait bagaimana pola orangtua
mendidik anaknya dalam pendidikan salat, kemudian tentang manajemen orangtua
dalam mengatur tanggungjawab sebagai pencari nafkah dan pendidik serta
perbandingan efektivitas pada pendidikan salat anak antara pengajaran di sekolah dan
di rumah. Subjek yang diwawancarai meliputi; orangtua (pedagang sembako), anak

remaja dari pedagang sembako, serta tetangga yang mengenal subjek.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah tentang Pendidikan Salat Pada Remaja di Kalangan
Keluarga Pedagang Sembako di Kelurahan Telaga Biru Kecamatan Banjarmasin

Barat.

C. Data dan Sumber Data
1. Data
Adapun data yang akan di gali dalam penelitian ini ada dua macam, yaitu
data pokok dan data penunjang.

a. Data pokok yaitu data yang berupa:



1) Bentuk Pendidikan Agama yang khususnya berkaitan tentang
salat:
a) pola orangtua mendidik anaknya dalam pendidikan salat;
b) manajemen orangtua dalam mengatur tanggungjawab
sebagai pencari nafkah dan pendidik;
c) perbandingan efektivitas pada pendidikan salat anak antara

pengajaran di sekolah dan di rumabh;

b. Data penunjang
Data penunjang yang dimaksud dalam penelitian ini adalah data yang
mendukung data pokok yang berkenaan dengan gambaran umum lokasi
penelitian yang meliputi:
1) Letak geografis penelitian
2) Jumlah penduduk
3) Kehidupan sosial keagamaan penduduk

4) Lembaga pendidikan dan sarana ibadah

2. Sumber Data

Data yang digali dalam penelitian ini bersumber dari:

a. Responden: yaitu semua orangtua dan anak remaja mereka yang menjadi

sumber utama pelaksanaan pendidikan salat.



b. Informan: yaitu jumlah orang yang dapat memberikan kelengkapan
informasi data yang telah diperoleh dari responden.
c. Dokumentasi: yaitu arsip maupun catatan-catatan tentang data-data yang

diperlukan dalam penelitian.

D. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang valid dan relevan pada penelitian ini, maka

dilakukan metode pengumpulan data dengan cara sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi adalah metode pengamatan yang dicatat dengan sistematik pada
kejadian yang diselidik secara teliti dan seksama.

Dengan teknik ini peneliti mengadakan pengamatan langsung ke lokasi
penelitian guna mendapatkan data yang digunakan untuk mengumpulkan informasi
data pokok pendidikan salat pada anak remaja di kalangan keluarga pedagang
sembako di Kelurahan Telaga Biru Kecamatan Banjarmasin Barat.

2. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan

kepada responden (informan) dan mencatat serta memahami jawabannya.

Teknik wawancara ini caranya adalah dengan bercakap-cakap secara langsug

dengan subjek yang menjadi tujuan utama untuk memperoleh informasi yang tepat,



setiap wawancara di sini harus mampu menciptakan hubungan yang baik dengan
informan yang menunjukkan bahwa informan bersedia diajak bekerjasama, bersedia
menjawab dan memberi informasi sesuai dengan pikiran dan keadaan yang
sebenarnya. Jenis wawancara yang digunakan pada penelitian ini ialah wawancara
semi-terstruktur dengan menggunakan pedoman wawancara yang telah dibuat akan
tetapi dilanjutkan dengan pendalaman dengan pertanyaan tambahan untuk mencari

data yang diperlukan.

3. Dokumentasi

Dalam hal ini penulis menggali data tertulis yang ada kaitannya dengan
permasalahan yang diteliti seperti ; Letak geografis penelitian, jumlah penduduk,
kehidupan sosial keagamaan penduduk, lembaga pendidikan dan sarana ibadah serta

data penunjang lainnya.



MATRIKS DATA, SUMBER DATA, DAN TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Kalangan Keluarga Pedagang
Sembako di Kelurahan Telaga Biru
Kecamatan Banjarmasin Barat, yang

meliputi:

a. pola  orangtua  mendidik
anaknya dalam pendidikan
salat;

b. manajemen orangtua dalam
mengatur tanggungjawab
sebagai pencari nafkah dan
pendidik;

c. perbandingan efektivitas pada
pendidikan salat anak antara
pengajaran di sekolah dan di

rumah;

anak

No Data Sumber Data Teknik
Pengumpulan

Data
1. Pendidikan salat Pada Remaja di| Orangtuadan | Wawancara dan

observasi




2. Gambaran umum lokasi penelitian: Informan, Observasi,
.| Kepala Desa dan | wawancara dan
a) Letak geografis tokoh dokumenter
penelitian masyarakat

b) Jumlah penduduk

c) Kehidupan sosial
keagamaan penduduk

d) Lembaga pendidikan dan

sarana ibadah

E. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data

Dalam pengolahan data ini ada beberapa teknik yang peneliti gunakan yaitu:

a. Koleksi data.

Yaitu mengumpulkan data sebanyak-banyaknya sesuai dengan keperluan

dalam penelitian.

b. Klasifikasi data.



Setelah data terkumpul, maka data tersebut dikelompokkan sesuai dengan

jenisnya untuk mempermudah penyajian data.

c. Editing data.

Yaitu memeriksa atau mengontrol kembali mengenai kelengkapan dan

kejelasan data yang diperoleh.

2. Analisis Data

Penelitian ini menerapkan metode analisis dan non statistik, dengan
menggunakan analisis deskriptif yaitu mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa,
fenomena yang terjadi sejak awal kegiatan penelitian sampai akhir penelitian secara

sistematis, ringkas dan sederhana.

Prosedur Penelitian

Dalam proses penelitian dan penyusunan ini penulis melakukan beberapa tahap

sebagai berikut:

1. Pendahuluan

Pada tahap ini penulis melakukan pejajakan awal, konsultasi dengan dosen

penasehat, menyusun dan mengajukan proposal ke biro Skripsi Fakultas.

2. Tahap Persiapan



Pada tahap ini penulis mengadakan seminar proposal yang telah di setujui,
meminta surat riset, menyiapkan instrumen penggalian data dan
mengonsultasikan dengan dosen pembimbing, kemudian mengadakan persiapan

untuk menghubungi responden.

3. Tahap Pelaksanaan

Pada tahap ini penulis melaksanakan wawancara kepada responden dan
informasi serta melakukan observasi dan dokumentar kemudian mengumpulkan,

mengolah, dan menganalisis data yang ada sambil berkonsultasi.

4. Tahap Penyusunan Laporan

Pada tahap ini penulis menuangkan hasil penulisan kedalam sebuah skripsi
dalam bentuk yang utuh, mengajukan kepada dosen pembimbing untuk koreksi
dan setelah di setujui kemudian di perbanyak untuk selanjutnya di ajukan ke
sidang munagasah untuk di uji dan di pertanggung jawabkan dihadapan tim

penguji skripsi.



